Influence Of Brand Image And
Product Knowledge On
Purchase Decision (Study on
Consumers of Holland Bakery
Pandanaran Semarang)

by Jurnal Emak

Submission date: 08-Jul-2021 11:53PM (UTC+0900)
Submission ID: 1617158618

File name: 2._sarah-puspaningrum.docx (380.7K)
Word count: 2390

Character count: 16019



p-ISSN: 2798-0499 e-ISSN
2798-0502

Influence Of Brand Image And Product Knowledge On Purchase Decision

(Study on Consumers of Holland Bakery Pandanaran Semarang)
Pengaruh Brand Image Dan Product Knowledge Terhadap Keputusan
Pembelian

(Studi Pada Konsumen Holland Bakery Pandanaran Semarang)

Sarah Puspaningrum'); Handojo Djoko Walujo?
1 Study Program of Business Administration Faculty of Social and Political Sciences, Universitas

Diponegoro
2) Department of Business Administration, Faculty of Social and Political Sciences, Universitas
Diponegoro

Email: ) sarahpuspaningrum@gmail.com; 2

How to Cite :
Puspaningrum, S & Walujo, H. D. (2021). Pengaruh Brand Image Dan Product Knowledge Terhadap Keputusan
Pembelian (Studi Pada Konsumen Holland Bakery Pandanaran Semarang). Jurnal Ekonomi, Manajemen,

Akuntansi Dan Keuangan, A3). DOI:

ABSTRAK

ARTICLE HISTORY Roti merupakan salah satu makanan yang banyak diminati oleh masyarakat
Received [25 Maret 2021] Indonesia. Meskipun roti bukan merupakan makanan pokok, namun bisnis di
Revised (1 Juni 2021] bidang roti memiliki potensi yang besar sehingga banyak perusahaan yang
Accepted [1 juli 2021] membuka bisnisnya di bidang ini. Hal ini menyebabkan ketatnya persaingan

antar pelaku usaha. Holland Bakery sebagai salah satu toko roti modern
pertama di Indonesia yang telah berdiri sejak tahun 1978, terus menerapkan
KEYWORDS strategi  pemasarannya guna menarila pe.:r_hatiar_l ) konsu_men dan

Brand Image; Product mempertah_ankan pelanggal} yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk

Knowledge; Purchase mengetahui pengaruh brand image dan product knowledge terhadap keputusan

Decision ! pembelian (studi pada konsumen Holland Bakery Pandanaran Semarang). Tipe
penelitian ini adalah explanatory resear(mlengan teknik pengambilan sampel
nonprobability sampling. Adapun jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100
responden. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji
regresi linear sederhana dan nda. Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian, product knowledge berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian, serta brand image dan product knowledge berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

ABSTRACT
Bread is one of the favourite foods liked by mast of peaple. Although bread is

%h TRt not a staple food, the business in the field of bread has a great potential so

under the CC-BY-5A license many companies are gpening their businesses in this field. This leads to intense
competition between business companies. Holland Bakery as one of the first

@ @@ modern bakeries in Indonesia that has been established since 1978, continues to
AN implement its marketing strategy to attract consumers and retain existing

customers. This research aims to find out the influence of brand image and
product knoxndge on purchase dedsion (study on consumer of Holland Bakery
Pandanaran Semarang). This type of research is explanatory research with
nonprobabfmﬂanwﬁhg technigues. The samples used for this research are 100
respondents. Data analysis techniques used in this are simple and multiple linear
regression test. The result of this research shows that brand image has a
significant effect on purchase decision, product knowledge has a significant
effect on purchase decision, and brand image and product knowledge have a
significant effect on purchase decision.
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PENDAHULUAN

Industri makanan dan minuman adalah industri yang dijadikan andalan dalam meningkatkan
tingkat pertumbuhan ekonomi nasional. Kontribusi yang diberikan oleh sektor tersebut mencapai 6,35%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional (sumber: pikiran-rakyat.com). Menurut Dijen Industri
Agro Kementerian Perindustrian, Achmad Sigit Dwiwahjono, dalam portal berita ekonomi.bisnis.com,
salah satu industri yang difokuskan dalam menghadapi revolusi industri keempat yaitu industri makanan
dan minuman. Dengan terbukanya peluang dari industri ini, maka semakin banyak pelaku usaha yang
pada akhimya menyebabkan adanya persaingan yang cukup ketat. Salah satu perusahaan yang bergerak
di bidang industri makanan dan minuman yaitu Holland Bakery. Holland Bakery adalah toko roti yang
didirikan pada tahun 1978 oleh PT. Mustika Citra Rasa. Lebih dari 200 gerai Holland Bakery telah
didirikan di seluruh Indonesia, termasuk enam gerai di Kota Semarang. Enam gerai tersebut bertempat di
Pandanaran, Diponegoro, Anjasmoro, Ngaliyan, Majapahit, dan Weleri.

Dengan banyaknya pelaku usaha di bidang ini, maka Holland Bakery perlu memiliki keunggulan
tersendiri. Selain itu, perubahan perilaku konsumen juga perlu diperhatikan dengan tujuan agar
perusahaan dapat menarik dan mempertahankan konsumennya. Perilaku konsumen sendiri didefinisikan
sebagai perilaku yang mendorong seseorang dari sebelum membeli hingga kegiatan mengevaluasi
(Griffin, 2005). Salah satu bentuk dari perilaku konsumen yaitu keputusan pembelian yang didefinisikan
sebagai perilaku konsumen mengenai mau atau tidaknya untuk membeli suatu produk (Kotler, 2009).

Dalam upaya meningkatkan keputusan pembelian konsumennya, perusahaan diharapkan dapat
membentuk brand image yang positif. Menurut Keller (2013), brand image adalah persepsi yang
terbentuk di ingatan konsumen terkait sebuah merek. Selain itu, merek dengan brand image yang positif
akan lebih mendorong konsumen untuk melakukan pembelian (Setiadi, 2013). Sementara itu, product
knowledge juga diduga sebagai salah satu f@Bbr yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Menurut Peter dan Olson (2014), product knowledge merupakan pengetahuan konsumen
mengenai karakteristik produk, konsekuensi penggunaan produk serta tingkat kepuasan yang akan
diterima dari produk. Semakin banyaknya pengetahuan maupun informasi produk yang dimiliki
konsumen, maka semakin cepat konsumen mengambil keputusan pembelian (Lamb et al., 2001).

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, maka diduga faktor brand image dan product
knowledge dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Oleh sebab itu, ditentukanlah judul penelitian ini
yaitu “Pengaruh Brand Image dan Product Knowledge terhadap Keputusan Pembelian Holland Bakery
Pandanaran Semarang”. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: (1) agar
mengetahui pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian produk Holland Bakery, (2) agar
mengetahui pengaruh product knowledge terhadap keputusan pembelian produk Holland Bakery dan (3)
agar mengetahui pengaruh brand image dan product knowledge terhadap keputusan pembelian produk
Holland Bakery.

LANDASAN TEORI

Brand Image, Product Knowledge, Purchase Decision

Brand atau merek menurut American Marketing Association merupakan suatu istilah, nama, tanda,
ataupun simbol yang mengidentifikasi barang atau jasa dengan tujuan untuk membedakan produk
tersebut dengan produk lainnya (Kotler, 2009). Sedangkan brand image adalah persepsi yang terbentuk
di ingatan konsumen terkait sebuah merek (Keller, 2013). Sementara itu, menurut Simamora (2011)
brand image merupakan persepsi yang cukup konsisten di benak konsumen untuk waktu yang lama,
sehingga tidak mudah untuk menciptakan brand image yang kuat. Keller (2013) menjelaskan bahwa
terdapat tiga indikator dalam mengukur brand image, yaitu: (1) kekuatan asosiasi merek (frekuensi
seseorang dalam berpikir mengenai informasi suatu merek), (2) keunggulan asosiasi merek (perasaan
menyukai merek, kepercayaan dan perasaan bersahabat dengan merek) dan (3) keunikan asosiasi merek
(keunikan dari produk maupun jasa yang dapat dijadikan sebagai pembeda yang pada gilirannya akan
menjadi alasan konsumen agar tidak berpindah merek).

Nitisusastro (2012) menjelaskan bahwa dalam meneliti tentang perilaku pembelian produk, variabel
product knowledge mempunyai peran yang penting. Coulter et al (2005) menyatakan bahwa product
knowledge merupakan variabel konseptual dalam perilaku konsumen yang dipengaruhi oleh
pengumpulan informasi. Dalam proses keputusan pembelian, konsumen perlu memiliki informasifEoduk
agar tidak salah dalam menentukan produk. Sementara itu, menurut Peter dan Olson (2014), product
knowledge adalah pengetahugBJkonsumen mengenai karakteristik produk, konsekuensi penggunaan
produk serta tingkat kepuasan yang akan diperoleh dari produk. Lin dan Lin (2007) mengungkapkan jika
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konsumen dengan product knowledge tinggi akan menyadari pentingnya informasi produk. Pada saat
yang sama, konsumen dengan product knowledge rendah seringkali tidak tahu bagaimana cara
mengevaluasi produk. Menurut Peter dan Olson (2014), product knowledge dapat diukur dengan
indikator sebagai belt: (1) pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk (atribut fisik dan
atribut abstrak), (2) pengetahuan tentang manfaat produk (manfaat fungsional dan manfaat psikososial)
dan (3) pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan oleh produk bagi konsumen (nilai instrumental
dan nilai terminal).

Kotler (2009) menjelaskan keputusan pembelian sebagai tindakan konsumen dalam menentukan
keputusannya terhadap suatu produk (membeli atau tidak). Definisi lain dijelaskan oleh Schiffman dan
Kanuk (2007) bahwa keputusan pembelian adalah keputusan seorang individu perihal pilihan yangg§pilih
dari banyaknya alternatif yang ada. Sementara itu, Kotler dan Armstrong (2014) berpendapat jika proses
keputusan pembelian terbagi menjadi lima tahapan, yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian. Adapun indikator-indikator dari
keputusan pembelian fing merupakan tahapan keempat dari perilaku pembelian konsumen menurut
Kotler (2009), yakni: (1) kemantapan pada sebuah produk, (2) kebiasaan dalam membeli produk, (3)
memberikan rekomendasi kepada orang lain dan (4) melakukan pembelian ulang.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Tipe penelitian ini yaitu penelitian eksplanatori (explanatory research) yang dimaksudkan untuk
menjelaskan hubungan dan pengaruh antar variabel penelitian serta dimanfaatkan pula untuk menguiji
suatu hipotesis (Sugiyono, 2016). Populasi yang dii@liti yaitu konsumen yang pernah membeli produk
Holland Bakery Pandanaran Semarang dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Teknik
pengarfililan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling dan accidental sampling. Sementara
teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji tabulasi silang, uji koefisien
korelasi, uji koefisien determinasi, uji regresi linear sederhana, uji regresi linear berganda, uji signifikansi
parsial (uji t) dan uji signifikansi simultan (uji F) dengan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS
20.0 version.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Pertama, brand image terbukti nfhpunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
Holland Bakery Pand&fran Semarang. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji koefisien korelasi, dimana
variabel brand image memiliki hubungan yang cukup kuat terhadap keputusan pembelian yakni sEbesar
0,575. Kemudian nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah 0,330 atau 33% yang artinya bahwa
variabel keputus@ pembelian dapat dijelaskan oleh variabel brand image sebesar 33%. Jika dilihat dari
uji t, diperoleh nilai t-hitung sebesar 6f853 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,9845 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 atau signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara variabel brand image terhadap keputusan pembelian. Hasil ini diperkuEbleh teori dari
Setiadi (2013) bahwa merek dengan brand image yang positif akan lebih mendorong konsumen untuk
melakukan keputusan pembelian. Oleh sebab itu, brand image menjadi penentu bagi konsumen dalam
menentukan pilihannya (Kotler, 2009).

Kedua, product knowledge terblfff] memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
Holland Bakery Pandanaran [@marang. Hal ini dapat dilihat melalui hasil uji koefisien korelasi, dimana
variabeffBfoduct knowledge memiliki hubungan yang kuat terhadap keputusan pembelian yaitu $fbesar
0,610. Kemudian nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,372 atau 37,2% yang artinya
bahwa variabel keputusan pemblan dapat dijelaskan oleh variabel product knowledge sebesar 37,2%.
Jika dilihat dari uji t, diperoleh nilai t-hitung sebesar 7,627 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,9845
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 atau signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel product knowledge terhadap keputusan pembelian. Hasil yang didapat
memperkuat teori yang dikeluarkan oleh Lamb et al (2001) bahwa semakin banyaknya pengetahuan
konsumen mengenai suatu produk, maka semakin cepat konsumen mengambil keputusan pembelian.
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Ketiga, brand image dan product knowledge terbukti secara bersama-sama berpengaruh
EBhifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji koefisien korelasi, dimana
variabel brand image dan produgEknowledge memiliki hubungan yang cukup kuat terhadap keputusan
pembelian yakni seHbar 0,569. Kemudian nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,324 atau
32,4% yang artinya bahwa variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel brand image dan
product knowledge sebesar 32,4%. Sementara itu, jika dilihat dari hasil uji regresi linear berganda,
diperoleh nilai koefisien regresi dari variabel brand image sebesar 0,354 dan untuk variabel product
knowledge sebesar 0,423. Hal ini menandakan bahwa variabel product kififE¥ledge memberikan pengaruh
yang lebih besar daripada variabel brand image. Jika dilihat dari uji F, diperoleh nilai F-hitung sebesar
23,253 yang lebih besar dari nilai F-tabel 3,09 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 atau signifikan.
Dengan demikfg®) dapat disimpulkan bahwa variabel brand image dan product knowledge secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Variabel brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Brand image dari
Holland Bakery dapat dikategorikan baik, dilihat dari merek dengan produk yang berkualitas, logo yang
mudah dikenali, dan juga kepercayaan konsumen akan merek tersebut. Berdasarkan penelitian ini,
variabel brand image terbukti dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Variabel product knowledge berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Product
know/edge konsumen Holland Bakery dapat dikategorikan cukup, dilihat dari adanya rasa percaya diri
konsumen akan produk Holland Bakery serta adanya pengetahuan akan kepuasan yang nantinya akan
dirasakan oleh konsumen. Berdasarkan penelitian ini, variabel product knowledge terbukti dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Variabel brand image dan product knowledge secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Semakin baik brand image dari Holland Bakery dan semakin tingginya
product knowledge konsumen mengenai Holland Bakery, maka semakin mendorong konsumen untuk
melakukan keputusan pembelian.

Saran

Brand image dari Holland Bakery perlu dipertahankan dan juga ditingkatkan karena terdapat tiga
butir pertanyaan yang skornya berada di bawah rata-rata, yaitu mengenai merek yang lebih disukai, cita
rasa yang khas dari merek Holland Bakery, serta trend yang diikuti oleh Holland Bakery. Perusahaan
diharapkan dapat lebih meningkatkan citranya, sehingga Holland Bakery dapat menjadi pilihan utama
konsumen. Selain itu, perusahaan diharapkan dapat lebih cepat mengikuti perkembangan atau trend saat
ini. Inovasi dari segi rasa maupun proses produksi seperti open kitchen dapat menjadi pertimbangan.

Product knowledge konsumen Holland Bakery tergolong cukup, namun terdapat empat butir
pertanyaan yang berada di bawah rata-rata, yakni mengenai pengetahuan konsumen akan ragam variasi
produk, kemampuan konsumen dalam membedakan produk, kurangnya rasa bangga dalam diri
konsumen, serta pandangan yang berbeda pada konsumen Holland Bakery. Perusahaan sebaiknya
memberikan product knowledge secara mendalam dan terus menerus kepada konsumen dan calon
konsumen terkait produk-produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Hal ini dilakukan agar lebih
memudahkan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian.

Penelitian ini dilakukan terbatas pada variabel independen brand image dan product knowledge,
diharapkan baik pihak perusahaan ataupun pihak luar perusahaan dapat melakukan penelitian lanjutan
mengenai variabel independen lain yang mungkin dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan
keputusan pembelian.
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